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The degree of competition intensity will be a severe problem for a
business including micro, small and medium enterprises (MSMES), this
occurs because the MSMEs has undergone changes characterized by rising
competition in the business environment and increasing competitive
pressures.  Multiple literary theories claim that robust competition
engenders heightened performance. Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in Bali also include the principles and traditions of local wisdom
in Bali. In order to enhance corporate performance against fierce industry
rivalry, it is imperative to employ strategies such as a service plan grounded
in Tri Kaya Parisudha principles and a social media promotion strategy.
The study's population consisted of all owners/managers of micro, small,
and medium enterprises (MSMES) in the culinary sector in Denpasar. The
sample size for this study was 95 respondents. The sampling approach
employed is non-probability sampling, specifically purposive sampling. The
data were analyzed utilizing the Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS) approach. The results of hypothesis testing revealed
that industry competition intensity, service strategy based on Tri Kaya
Parisudha, and social media promotion strategy all had a positive and
significant impact on business performance. Additionally, industry
competition intensity was found to have a positive and significant influence
on both the service strategy based on Tri Kaya Parisudha and the social
media promotion strategy.
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Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) akan menghadapi
masalah persaingan yang ketat karena lingkungan bisnis telah berubah, yang
ditandai dengan peningkatan ketidakpastian dan intensitas persaingan.
Menurut beberapa literatur teoretis, peningkatan Kkinerja dihasilkan oleh
persaingan pasar produk yang kuat. Dibutuhkan strategi untuk meningkatkan
kinerja bisnis di tengah persaingan industri yang ketat, seperti strategi layanan
berbasis Tri Kaya Parisudha dan strategi promosi media sosial. UMKM di
Bali juga menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal. Sampel sebanyak 95
individu termasuk semua pemilik dan manajer UMKM kuliner di Denpasar.
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel non-probabilitas.
Metode SEM-PLS digunakan untuk menganalisis data. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa intensitas persaingan industri berdampak
positif dan signifikan pada kinerja bisnis; khususnya, intensitas persaingan
industri berdampak positif dan signifikan pada strategi layanan berbasis Tri
Kaya Parisudha dan strategi promosi media sosial.
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PENDAHULUAN

Disrupsi yang terjadi pada teknologi informasi saat ini telah melanda semua aspek kehidupan.
Serangan teknologi informasi terutama mengubah persaingan, produksi, pemasaran, dan manajemen
sumber daya manusia bisnis. Karena lingkungan bisnis telah berubah, yang ditandai dengan peningkatan
ketidakpastian dan intensitas persaingan, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) akan menghadapi
masalah persaingan yang ketat. Selain itu, penghapusan hambatan perdagangan global telah
menyebabkan sejumlah masalah bagi kelangsungan hidup UMKM di negara berkembang, terutama
karena UMKM yang kurang mampunya menghadapi tantangan persaingan. Salah satu sektor UMKM
yang menjanjikan adalah industri kuliner. Bisnis kuliner di Kota Denpasar terus berkembang. Dengan
pertumbuhan sektor kuliner ini, akan ada lebih banyak persaingan antar UMKM.

Persaingan industri yang intens dapat menyelesaikan perselisihan keagenan antara manajer dan
pemilik serta mengurangi ketegangan dalam manajemen, sehingga meningkatkan nilai perusahaan
(Grullon et al., 2017). Industri yang kompetitif memiliki risiko kebangkrutan yang lebih tinggi daripada
industri yang tidak begitu kompetitif. Studi lain menemukan bahwa tekanan sangat penting untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Beberapa literatur teoretis berpendapat bahwa persaingan pasar
produk yang kuat menyebabkan pemahaman dan Kinerja yang lebih baik. Namun, penelitian lain
menemukan bahwa persaingan bisnis menciptakan lingkungan yang kompetitif bagi perusahaan, yang
mengakibatkan penurunan kekuatan penetapan harga dan akibatnya penurunan keuntungan (Javeed et
al., 2022). Karena perbedaan dalam data, waktu, dan pengukuran kinerja, hasilnya sangat berbeda.
Akibatnya, disarankan untuk mempelajari mekanisme hubungan antara kinerja perusahaan dan
intensitas persaingan industri. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana intensitas persaingan
industri mempengaruhi kinerja perusahaan (Sheikh, 2018). Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Saldanha (2019) menemukan bahwa intensitas persaingan industri baik untuk Kinerja, tetapi tidak
signifikan. Dijelaskan bahwa penelitian terhadulu menunjukkan hubungan positif, negatif, dan positif
tidak signifikan antara intensitas persaingan industri dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, hasil
penelitian tersebut tidak konsisten. Untuk mengatasi perbedaan ini, hasil penelitian sebelumnya harus
diperbaiki dengan menambahkan variabel mediasi.

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) dapat menggunakan strategi layanannya untuk
mempengaruhi kinerja bisnisnya; ini sangat penting bagi perusahaan untuk mengembangkan dan
memberikan layanan yang berbeda dari para pesaingnya (Brady & Arnold, 2017). Namun, ada sedikit
bukti teoretis yang mendukung pengembangan strategi layanan (Wieland et al., 2017). UKM di Bali
juga mengadopsi nilai-nilai kearifan lokal Bali (Yasa et al., 2019). Tri Kaya Parisudha (TKP) terdiri
dari tiga komponen: manacika (pemikiran yang baik), Wacika (perkataan yang baik), dan Kayika
(perbuatan baik), dan sangat penting untuk mempertahankan tradisi dan budaya Bali. Konsep ini sangat
sesuai dengan strategi bisnis yang dikenal sebagai "strategi pelayanan". Dengan menerapkan strategi
ini, pengusaha dapat memulai dengan berpikir bahwa mereka harus memberikan pelayanan yang baik,
dilanjutkan dengan melayani pelanggan dengan kata-kata yang baik dan perilaku yang baik. Diharapkan
bahwa strategi pelayanan yang menggabungkan nilai-nilai TKP akan membuat konsumen puas,
meningkatkan loyalitas konsumen, dan meningkatkan kinerja bisnis. Selain tingkat persaingan dalam
industri, strategi layanan juga dapat memengaruhi kinerja bisnis. Pelanggan memiliki kesempatan untuk
memilih produk dari banyak perusahaan dalam lingkungan persaingan yang kompetitif. Beberapa
perusahaan ini dapat membedakan produk mereka berdasarkan strategi layanan yang mereka tawarkan
(Menon & Menon, 1997).

Perkembangan teknologi dapat membuka peluang baru untuk pertumbuhan bisnis. Dengan
kemajuan teknologi, ada lebih banyak pilihan strategi pemasaran untuk UMKM. Promosi menggunakan
media sosial adalah strategi digital marketing yang banyak diimplementasikan oleh UMKM dan
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merupakan strategi lain yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Chatterjee & Kar (2020), ditemukan bahwa pendekatan promosi di media sosial memiliki efek positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Penelitian ini menemukan bahwa intensitas persaingan dalam
industri dapat memengaruhi pendekatan promosi di media sosial. Perusahaan menghadapi risiko
kehilangan posisi kompetitif dan keunggulannya karena intensitas kompetisi yang meningkat dalam
lingkungan yang sangat kompetitif. Ini akan mendorong bisnis untuk menerapkan strategi pemasaran
media sosial (Nuseira & Aljumahb, 2020). Intensitas persaingan industri ditemukan memiliki efek yang
positif terhadap kinerja (Grullon et al., 2017). Mubeen et al. (2022). mempelajari dampak persaingan
terhadap kinerja manajemen, ditemukan bahwa persaingan industri dapat meningkatkan kinerja bisnis.

Penelitian Khattak & Saiti (2021) menemukan bahwa persaingan yang lebih tinggi
menghasilkan kualitas manajemen yang lebih tinggi dan peningkatan kinerja. Kinerja tinggi dicapai oleh
perusahaan yang menangani kebutuhan pelanggan secara efektif di pasar persaingan tinggi
dibandingkan dengan yang memiliki persaingan rendah (Laosillapacharoen & Karuhawanit, 2019).
Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Herman & Nohong (2022) yang menyatakan bahwa semakin
banyak persaingan di industri, semakin rendah profitabilitas rata-rata perusahaan di dalamnya. Dengan
demikian, hipotesis yang dibuat adalah:
Hi: Intensitas persaingan industri berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Solihin (2020) menemukan bahwa strategi layanan
merupakan salah satu komponen yang sangat penting yang memengaruhi kinerja pemasaran. Dalam
mengimplementasikan pelayanan perusahaannya, PT. Griya Kenari Makassar mengacu pada aspek
tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Studi Yasa et al. (2020) menemukan
bahwa strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha dapat meningkatkan kinerja bisnis. Selain itu,
penelitian Yacob et al. (2021) menemukan bahwa strategi layanan juga dapat meningkatkan kinerja
bisnis. Berdasarkan hal ini, hipotesis yang dibuat adalah:
Hy: Strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis

Media sosial dapat meningkatkan kesadaran konsumen terhadap merek, yang pada gilirannya
meningkatkan penjualan (Paniagua & Sapena, 2014). Penggunaan taktik promosi media sosial membuka
peluang baru bagi bisnis karena menawarkan modal sosial dan jaringan, pemahaman tentang permintaan
dan kebutuhan pelanggan yang berubah, konsep, dan model bisnis yang inovatif. Selain itu, ada
kemungkinan bahwa strategi promosi media sosial dapat meningkatkan hasil pemasaran, yang
berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan (Foltean et al., 2019). Ahmad et al. (2019) juga
menyatakan bahwa adopsi media sosial dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan demikian,
hipotesis yang dibuat adalah:
Hs: Strategi promosi media sosial berpengaruh positif terhadap Kinerja bisnis

Dengan persaingan bisnis yang semakin tinggi, manajemen harus menerapkan strategi bisnis
yang tepat untuk barang dan jasa (Andespa, 2016). Untuk menghadapi persaingan yang semakin tajam,
kebijakan dan stategi pemasaran, termasuk strategi layanan, diperlukan (Atmoko, 2018). Karena
persaingan yang semakin sengit antara pesaing, bisnis harus mempertimbangkan apa yang diinginkan
pelanggannya dan berusaha untuk membuat pelanggan puas dengan memberikan pelayanan yang terbaik
(Sari & Ribhan, 2019). Dengan meningkatnya persaingan di industri, diharapkan strategi layanan
perusahaan, termasuk yang berbasis Tri Kaya Parisudha, akan lebih baik. Berdasarkan hal ini, hipotesis
yang dibuat adalah:
Ha4: Intensitas persaingan industri berpengaruh positif terhadap strategi layanan berbasis Tri Kaya
Parisudha
Persaingan industri yang ketat terjadi ketika banyak pesaing dalam suatu industri melakukan hal-hal
yang sama, seperti mengadopsi teknologi baru, dan memaksa pesaing lain untuk meniru (Qalati et al.,
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2021). Menghindari risiko tertinggal dapat mendorong perusahaan untuk meniru tindakan pesaing, yang
berdampak pada perkembangan teknologi industri. Pelaku bisnis akan dipaksa untuk menerapkan
strategi promosi media sosial karena persaingan industri (Fadhillah dkk., 2021). Hasil penelitian
Giantari et al. (2022) menunjukkan bahwa intensitas persaingan dalam industri UMKM kuliner Bali
meningkat seiring dengan adopsi pemasaran digital. Ini berarti bahwa semakin intens persaingan dalam
industri kuliner, yang ditunjukkan oleh intensitas yang semakin ketat, semakin banyak adopsi pemasaran
digital. Kesimpulan ini juga diperkuat oleh penelitian Ojha et al. (2020), yang menemukan bahwa
intensitas persaingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi digital marketing. Intensitas
persaingan memengaruhi penggunaan digital marketing perusahaan. Berdasarkan hal ini, hipotesis yang
dibuat adalah:

Hs: Intensitas persaingan industri berpengaruh positif terhadap strategi promosi media sosial

He: Strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha mampu memediasi pengaruh intensitas persaingan
industri berpengaruh terhadap kinerja bisnis

H7: Strategi promosi media sosial mampu memediasi pengaruh intensitas persaingan industri
berpengaruh terhadap kinerja bisnis

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kausalitas karena tujuannya adalah untuk mengevaluasi
hubungan antara variabel intensitas persaingan industri, strategi pelayanan berbasis Tri Kaya Parisudha,
strategi promosi media sosial, dan kinerja bisnis. Fokus penelitian ini adalah seluruh pemilik dan
pengelola UMKM bidang kuliner di Kota Denpasar yang menggunakan strategi promosi media sosial
yang belum diketahui jumlah pastinya. Metode pengambilan sampel non-probability (tidak dipilih
secara acak) digunakan karena populasinya tidak diketahui secara pasti. Metode pengambilan sampel
purposive (unit sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu) digunakan untuk mendapatkan unit
sampel dengan karakteristik yang diinginkan. (1) Usaha telah berdiri selama satu tahun dan (2) telah
menggunakan media sosial sebagai alat promosi. Dalam penelitian yang menggunakan analisis
multivariat, jumlah subjek sampel yang dianggap representatif setidaknya lima hingga sepuluh kali lebih
besar daripada jumlah indikator yang diteliti, menurut Roscoe dalam Sugiyono (2018). Dengan
menggunakan 19 indikator, penelitian ini membutuhkan sampel minimal 95 (5 kali 19) dan maksimal
190 (10 kali 19). Dengan jumlah responden sebanyak 95 orang, atau 15 indikator dikalikan 5, penelitian
ini memenuhi kriteria minimal 95 responden dan maksimal 190 responden. Metode pengumpulan data
digunakan untuk mengirimkan kuesioner kepada pemilik dan pengelola UMKM bidang kuliner di Kota
Denpasar secara offline dan online melalui Google Form dari awal April 2023 hingga akhir Juni 2023.
Studi ini menggunakan modeling equation struktural (SEM) bersama dengan metode partial least
squares (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada langkah selanjutnya, uji inner model dilakukan. Ini dilakukan dengan melihat nilai R-segi
panjang untuk model PLS, yang menilai relevansi prediktor model variabel dan nilai observasi yang
dihasilkan model. Nilai R-square menunjukkan seberapa baik model menghasilkan nilai dan estimasi
parameter. Pengaruh konstruk endogen terhadap konstruk eksogen diukur dengan koefisien determinasi
(R2).

Tabel 1.
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Hasil Uji R-Square

R Square R Square Adjusted
Kinerja Bisnis 0,668 0,657
Strategi Layanan Berbasis Tri Kaya Parisudha 0,541 0,536
Strategi Promosi Media Sosial 0,519 0,513

Sumber: Data diolah, 2023

Dapat dijelaskan pada Tabel 1. bahwa nilai R-square untuk variabel Y1 (strategi layanan
berbasis tri kaya parisudha) adalah sebesar 0,541 yang berarti model penelitian ini adalah moderat atau
54,1 persen variabel strategi layanan berbasis tri kaya parisudha dipengaruhi oleh intensitas persaingan
industri dan sisanya sebesar 45,9 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R-square untuk variabel Y2
(strategi promosi media sosial) adalah sebesar 0,519 yang berarti model penelitian ini adalah moderat
atau 51,9 persen variabel strategi promosi media sosial dipengaruhi oleh intensitas persaingan industri
dan sisanya sebesar 48,1 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R-square untuk variabel Y3 (kinerja
bisnis) adalah sebesar 0,668 yang berarti model penelitian ini adalah kuat atau 66,8 persen kinerja bisnis
dipengaruhi oleh intensitas persaingan industri, strategi layanan berbasis tri kaya parisudha, dan strategi
promosi media sosial, sementara sisanya sebesar 33,2 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.
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Tabel 2.
Hasil Uji Pengaruh Langsung
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CS);:”%mIZI T Statistics P Hasil
P (O/STDEV|)  Values
©)

Intensitas Persaingan Industri -> Kinerja Bisnis 0,224 1,993 0,047 signifikan
Intensitas Persaingan Industri -> Strategi o
Layanan Berbasis Tri Kaya Parisudha 0,736 9,646 0,000  signifikan
Intensitas Persaingan Industri -> Strategi o
Promosi Media Sosial 0,720 8142 0,000 signifikan

. R . i Signifikan
St_rate_gl Lqunan Berbasis Tri Kaya Parisudha -> 0,354 3,154 0,002 9
Kinerja Bisnis
Strategi Promosi Media Sosial -> Kinerja Bisnis 0,301 2,515 0,012 sjgnifikan

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 3. ditunjukkan hubungan antar variabel. Pengaruh intensitas persaingan
industri terhadap kinerja bisnis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis,
sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti semakin tinggi intensitas persaingan industri
maka akan meningkatkan kinerja bisnis pada UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar. Hasil tersebut
didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Grullon et al. (2017) intensitas persaingan
industri ditemukan memiliki efek yang positif terhadap kinerja. Mubeen et al. (2022) mempelajari
dampak persaingan terhadap kinerja manajemen, ditemukan bahwa persaingan industri dapat
meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian Khattak & Saiti (2021) menemukan bahwa persaingan yang
lebih tinggi menghasilkan kualitas manajemen yang lebih tinggi dan peningkatan kinerja. Kinerja tinggi
dicapai oleh perusahaan yang menangani kebutuhan pelanggan secara efektif di pasar persaingan tinggi
dibandingkan dengan yang memiliki persaingan rendah (Laosillapacharoen & Karuhawanit, 2019).

Strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis, sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti semakin baik penerapan strategi
layanan berbasis Tri Kaya Parisudha maka akan meningkatkan kinerja bisnis pada UMKM sektor
kuliner di Kota Denpasar. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Solihin (2020) yang menyatakan
bahwa strategi pelayanan merupakan penentu utama yang berdampak positif dan substansial terhadap
kinerja pemasaran. PT. Griya Kenari Makassar menerapkan pelayanan korporatnya berdasarkan unsur-
unsur nyata, kehandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Yasa et al. (2020) menemukan bahwa penerapan strategi layanan yang didasarkan pada Tri Kaya
Parisudha menghasilkan peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Yacab et al.
(2021) juga menegaskan bahwa penerapan strategi layanan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Strategi promosi media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis,
sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti semakin baik penerapan strategi promosi
berbasis media sosial maka akan meningkatkan kinerja bisnis pada UMKM sektor kuliner di Kota
Denpasar. Media sosial berpotensi meningkatkan kesadaran merek, yang pada gilirannya menghasilkan
penjualan yang lebih tinggi (Paniagua & Sapena, 2014). Penggunaan strategi promosi media sosial
menciptakan peluang bisnis baru dengan memberikan wawasan baru mengenai kebutuhan dan
permintaan pelanggan, ide dan model bisnis baru, modal sosial dan jaringan. Selain itu, penggunaan
strategi promosi media sosial berpotensi meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pemasaran yang
berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan (Foltean et al., 2019). Hal ini juga didukung oleh
Ahmad et al. (2019) yang menyatakan bahwa adopsi media sosial mampu meningkatkan kinerja usaha.
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Intensitas persaingan industri  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap strategi
layanan berbasis Tri Kaya Parisudha, sehingga H4 dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti semakin
tinggi intensitas persaingan industri maka akan meningkatkan penerapan strategi layanan berbasis Tri
Kaya Parisudha pada UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar. Dengan meningkatnya intensitas
persaingan industri diprediksi akan meningkatkan strategi layanan yang dilakukan perusahaan termasuk
yang berbasis Tri Kaya Parisudha. Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian
Atmoko (2018) menunjukkan hasil bahwa persaingan yang tinggi akan meningkatkan perusahaan untuk
mengadopsi strategi layanan. Selain itu penelitian Sari & Ribhan (2019) menyatakan bahwa karena
tingkat persaingan yang semakin meningkat, dunia usaha dituntut untuk memperhatikan kebutuhan dan
keinginan kliennya dan bekerja dengan tekun untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut.

Intensitas persaingan industri  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap strategi
promosi media sosial, sehingga H5 dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi intensitas persaingan
industri maka akan meningkatkan penerapan strategi promosi media sosial pada UMKM sektor kuliner
di Kota Denpasar. Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Intensitas persaingan industri
yang ketat terjadi ketika sejumlah pesaing dalam suatu industri mengambil tindakan yang sama, seperti
mengadopsi teknologi baru, dan dengan demikian memberikan tekanan untuk meniru perilaku tersebut
pada pesaing yang tidak ingin ketinggalan (Qalati et al., 2021). Menghindari risiko tertinggal dapat
mendorong organisasi untuk meniru perilaku pesaing, yang memengaruhi evolusi teknologi industri.
Persaingan industri akan mendorong pelaku usaha untuk secara aktif melakukan strategi promosi media
sosial (Fadhillah dkk., 2021). Hasil penelitian Giantari et al. (2022) menunjukkan intensitas persaingan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi digital marketing. Artinya, semakin tinggi intensitas
persaingan industri UMKM sektor kuliner di Bali yang ditunjukkan dengan intensitas persaingan sektor
kuliner yang semakin ketat, maka adopsi pemasaran digital meningkat. Hasil ini juga diperkuat dengan
hasil penelitian Ojha et al. (2020), menemukan bahwa intensitas persaingan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi pemasaran digital. Pengaruh intensitas persaingan sangat berpengaruh bagi
perusahaan untuk mengadopsi digital marketing.

Pengujian mediasi dilakukan dengan rumus Variance Accounted For (VAF). Nilai VAF 1 untuk
peran mediasi strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha didapatkan hasil sebesar 53,77. VAF
tersebut menunjukkan bahwa termasuk dalam kategori mediasi parsial karena nilainya diantara 20%-
80%. Hal ini menunjukkan bahwa strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha mampu memediasi
pengaruh intensitas persaingan industri terhadap kinerja bisnis. Studi Sari & Ribhan (2019) memperkuat
temuan ini dengan menunjukkan bahwa agar bisnis dapat berhasil di pasar yang lebih ketat saat ini,
mereka perlu memperhatikan kebutuhan pelanggan dan memberikan layanan yang memenuhi atau
melampaui harapan mereka. Yasa et al. (2020) melakukan penelitian yang menemukan bahwa strategi
layanan berbasis Tri Kaya Parisudha dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Nilai VAF 2 untuk peran mediasi strategi promosi media sosial didapatkan hasil sebesar 49,17.
VAF tersebut menunjukkan bahwa termasuk dalam kategori mediasi parsial karena nilainya diantara
20%-80%. Hal ini menunjukkan bahwa strategi promosi media sosial mampu memediasi pengaruh
intensitas persaingan industri terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian Giantari et al. (2022)
menunjukkan intensitas persaingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi digital
marketing. Penelitian Ahmad et al. (2019) juga menyatakan bahwa adopsi media sosial mampu
meningkatkan kinerja usaha.

SIMPULAN DAN SARAN
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Semua hipotesis diterima, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian ini. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa intensitas persaingan industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja bisnis; intensitas persaingan industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis;
strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis;
intensitas promosi media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis; dan intensitas
pelaksanaan strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha. UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar
dapat meningkatkan perusahaan ditengah persaingan industri yang ketat dengan merumuskan strategi
perusahaan. Strategi yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja bisnis UMKM sektor kuliner di
Kota Denpasar yaitu strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha. UMKM sektor kuliner di Kota
Denpasar khususnya harus mengadopsi kearifan lokal yang ada yaitu konsep Tri Kaya Parisudha.
Paduan strategi layanan dengan konsep Tri Kaya Parisudha ditunjukkan memiliki pengaruh terbesar
terhadap kinerja bisnis, sehingga UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar sebaiknya memperkuat
strategi layanan berbasis Tri Kaya Parisudha. Adapun indikator terendah terdapat pada indikator
UMKM memberikan perhatian khusus pada masalah pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM
sektor kuliner di Kota Denpasar perlu lebih meningkatkan perhatian terhadap permasalahan ataupun
komplain yang dimiliki pelanggan.
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